
KEJATUHAN KOTA TIRUS

Tirus adalah kota yang berlokasi di Libanon yang lama dan sampai 

sekarang masih ada. Pada tahun ketika nubuatan diberikan, Tirus 

merupakan bagian dari negara yang disebut Fenisia. Masanya adalah 

sekitar 600 tahun sebelum Yesus lahir. 

Pada tahun 590 S.M., Tuhan Allah berbicara kepada nabi Yehezkiel dan 

memberitahu dia apa yang akan terjadi di masa depan atas kota Tirus.

Dari Yehezkiel pasal 26-30—Hai anak manusia, oleh karena 

Tirus berkata: ‘Aku adalah Allah! Aku duduk di takhta Allah di 

tengah-tengah lautan – aku kapal yang maha indah!’ Oleh 

sebab itu beginilah firman Tuhan Allah: ‘Lihat, Aku menjadi 

lawanmu, hai Tirus. Aku akan menyuruh bangkit banyak 

bangsa melawan engkau. Mereka akan memusnahkan 

tembok-tembok Tirus dan meruntuhkan menara-menaranya, 

debu tanahnya akan Kubuang sampai bersih dari padanya 

dan akan Kujadikan dia gunung batu yang gundul. Ia akan 

menjadi penjemuran pukat di tengah lautan, sebab Aku yang 

mengatakannya,’ demikianlah firman Tuhan Allah.'

Sungguh, Aku membawa dari utara raja Nebukadnezar, raja 

Babel untuk melawan Tirus. ... tetapi baik ia maupun 

tentaranya tidak mendapat untung dari Tirus.'



Allah memberitahu Yehezkiel bahwa karena kota Tirus sombong dan 

memberontak terhadap Allah, maka Allah akan mengijinkan raja 

dari negara lain untuk datang dan menghancurkan kota itu. Ia 

mengatakan bahwa kota itu akan berakhir menjadi reruntuhan, 

hanya kumpulan batu-batu untuk para nelayan menjemur pukatnya. 

modern. Orang-orang Fenisia adalah pelaut dan pedagang yang 

ulung -“segala kapal laut beserta anak kapalnya” datang ke Tirus. 

Bangsa Finisia adalah salah satu peradaban yang terkenal di masa 

lampau. 

Tetapi lihatlah apa yang terjadi pada Tirus!

Nebukadnezar adalah raja Babel yang pergi menaklukkan banyak 

negara. Pada tahun 586 S.M. empat tahun kemudian, tentara 

Nebukadnezar pergi melalui kota Tirus dan Sidon. Seperti yang 

Tuhan katakan kepada Yehezkiel, Nebukadnezar menghancurkan 

kota Tirus dan meratakannya dengan tanah, tapi meninggalkan 

reruntuhannya di sana.

Nubuatan tersebut belum sepenuhnya digenapi karena kota tua 

Tirus belum dibersihkan “sebagai gunung batu yang gundul” dan 

reruntuhannya belum juga “menjadi penjemuran pukat di tengah 

lautan.”

Jika Anda hidup di Tirus pada 

masa itu, Anda mungkin akan 

berpikir bahwa ini adalah 

prediksi yang konyol. Tirus 

merupakan kota besar dari 

orang Fenisia, dibangun di atas 

bukit menghadap ke laut 

Mediterania, yang sekarang 

menjadi bangsa Libanon  . 



Nebukadnezar tidak 
mendapatkan keuntungan apa-
apa dari menghancurkan Tirus—
tidak ada perhiasan atau emas 
atau barang rampasan—

karena orang-orang 
Tirus telah melarikan 
diri ke sebuah pulau 
kecil yang jauhnya 
setengah mil dari 
pantai. Di sana 
mereka membangun 
kota baru dan 
membawa seluruh 
kekayaan mereka. 

Nebukadnezar 

bukanlah seorang 

pelaut. Ia tidak 

mempunyai kapal 

atau angkatan 

laut dan ia tidak 

mampu untuk

menyebrangi jarak setengah mil untuk menaklukkan mereka.



Pada tahun 332 S.M., Iskandar datang ke Tirus. Ia mendengar semua 

tentang kota yang kaya yang ada di pulau. Iskandar adalah seorang 

jendral yang cerdas. Ia melihat ke seberang dan berkata, “Bagaimana 

saya dapat ke sana? Saya ingin mendapatkan semua uang yang 

mereka punya di sana!”

Jadi ia mulai melihat berkeliling mencari apa yang bisa digunakan 

dan ia melihat tumpukan puing-puing yang tadinya merupakan kota 

kuno Tirus – batu bata, batu kali, adukan semen dan kayu. Jadi 

tentara Alexander mengumpulkan itu semua dan menumpahkannya 

ke laut Mediterania. Semua puing dipakai hingga tidak ada yang 

tersisa untuk membuat pematang pada dasar laut menuju ke kota 

kecil di pulau tersebut! Tak lama kemudian Iskandar Agung 

menawan dan merebut kota Tirus yang berada di pulau. 

Coba terka? Di sepanjang jalan para nelayan menjemur pukatnya 

tepat seperti yang Tuhan nubuatkan! Tirus dibuang ke laut! Akhir 

dari Tirus yang lama itu dengan tepat diprediksikan 250 tahun 

sebelum hal itu terjadi! Hanya Tuhan yang mampu memprediksikan 

bertahun-tahun sebelumnya!
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